ABSTRAK

Achmad Teguh Widodo, (2020110013) Analisis Perkawinan Anak Di
Bawah Umur Relevansinya Dengan Konsep Kedewasaan (Studi
Kasus Di Kecamatan Dawe)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas perkawinan
anak di bawah umur di Kecamatan Dawe, dan untuk mengetahui pendapat
masyarakat mengenai konsep kedewasaan perkawinan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini meliputi
Tokoh Masyarakat, Kepala KUA Kecamatan Dawe dan Orang Tua atau
Anak yang menikah di bawah umur. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus perkawinan anak di
bawah umur di KUA Dawe pada tahun 2021 sebanyak 57 kasus, tahun
2022 sebanyak 70 kasus dan tahun 2023 sebanyak 46 kasus. Adapun
faktor yang menjadi penyebab perkawinan anak di bawah umur yaitu
faktor hamil di luar nikah, faktor pendidikan, faktor ekonomi dan faktor
mencegah dari perbuatan zina. Dalam hukum islam seseorang yang bisa
dikatakan baligh adalah seseorang yang sudah mengalami ihtilam bagi
laki-laki dan haid bagi perempuan. Seseorang itu kalau menikah harus
sudah memenuhi berakal sehat, baligh, mumayyiz, ikhtiyar dan
mempunyai kecakapan hukum. Dalam hukum positif ukuran dewasa
adalah umur atau dalam kondisi yang standar, kecuali kalau seseorang itu
mempunyai gangguan mental. Memang yang menjadi patokan adalah
umur bukan sudah berkerja, tetapi kalau ada anak yang umurnya 16 tahun
yang sudah berkerja meskipun anak itu mempunyai penghasilan banyak,
anak tersebut belum bisa dianggap cakap hukum menurut undang-undang.
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